BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan Analisa dan Pembahasan pada bab IV maka dapat di tarik beberapa
kesimpulan bahwa:

1. Rata-rata keseluruhan untuk presentase nilai tingkat kerusakan Di jaringan irigasi
Weliman adalah 29,18 % pada tabel 4.3 Analisa Kondisi Fisik Jaringan Irigasi.

2. Dari hasil analisi pada pembahasan diperoleh debit air rata-rata masing-masing
saluran adalah : saluran primer : Qmasuk =0,08287 m3/dtk, Qkeluar = 0,07119
m3/dtk maka kehilangan air yang terjadi adalah 0,01167 m3/dtk. maka Rata-rata
efesiensi nilai efesiensi pada saluran primer adalah : 86 %. untuk saluran
sekunder Qmasuk = 0,02467 m3/dtk, Qkeluar= 0,02277 m3/dtk maka kehilangan
air yang terjadi adalah 0,00190 m3/dtk. maka Rata-rata nilai efesiensi pada
saluran Sekunder adalah : 92 %. Dan untuk saluran tersier Qmasuk = 0,02321
m3/dtk , Qkeluar= 0,01466m3/dtk maka kehilangan air air yang terjadi adalah
0,00855 m3/dtk. Maka Rata-rata efesiensi saluran tersier adalah 63 %.

3. Dari hasil pembahasan di atas maka rata-rata dari nilai keseluruhan efisiensi
untuk saluran primer, saluran sekunder dan saluran tersier adalah: 86 % x 92 % x
63 % = 50,10 % maka dari nilai efisiensi ini dapat disimpulkan bahwa Efisiensi
dari saluran diatas masih tergolong dalam keadaan baik dalam penyaluran air
pada saluran. Secara umum kondisi jaringan irigasi pada jaringan irigasi Weliman
tergolong baik dalam penyalurannya air namun perlu ada beberapa upaya
peningkatan kinerja jaringan irigasi guna meningkatkan kinerja jaringan yang

sudah mulai menurun dari awal perencanaan direncanakan sebelumnya.
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5.2. Saran

Berdasarkan Analisa dan Pembahasan pada bab IV maka dapat di sarankan bahwa:

1. Rehabilitasi jaringan irigasi terutama pada saluran irigasi yang telah mengalami
kebocoran baik pada dinding maupun lantai saluran, dengan demikian efisiensi
dan pengaliran pada saluran dapat dioptimalisasikan sesuai dengan hasil
perencanaan sebelumnya.

2. Perluh adanya partisipasi dari masyarakat dalam melakukan pemeliharaan
jaringan irigasi dengan melakukan beberapa penaganganan yaitu:

a. Pembersihan pada saluran yang sudah terendap lumpur, maupun kototan
dari dedaunan dan kotoran hewan

b. Membersihkan rumput serta tananaman liar pada daerah sekitar saluran
yang dapat merusak saluran

3. Untuk pemerintah daerah setempat khususnya pada dinas pekerjaan umum Kab,
Malaka (PU) untuk melakukan beberapa perawatan secara rutin sehingga nilai

efisiensi dari jaringan irigasi tersebut dapat dioptimalkan.
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